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Abstrak

Dalam literatur, penelitian yang cukup terbatas mengenai topik Society 5.0. Penelitian ini menguji keberadaan Society 5.0 dan
efektivitas Industry 4.0, serta mengevaluasi efisiensi Tujuan Pembangunan Berkelanjutan PBB (SDGs) dalam proses tersebut,
terutama di Indonesia. Penelitian ini dilakukan berdasarkan data yang diperoleh melalui kuesioner berisi 30 pertanyaan yang
dilakukan kepada 335 akademisi yang bekerja di Universitas X. Data tersebut dianalisis menggunakan analisis faktor eksploratori
dengan program SPSS, analisis faktor konfirmatori dengan AMOS, dan pemodelan persamaan struktural dengan Smart PLS. Hasil
analisis menunjukkan bahwa SDG9, SDG10, SDG11, SDG12, SDG13, dan SDG14 memiliki pengaruh rendah (yaitu, R2: 0,172)
terhadap penerapan Industry 4.0 dan Society 5.0. Selain itu, juga ditemukan bahwa para peserta sangat dipengaruhi oleh situasi
yang ada dan memberikan tanggapan sesuai dengan dampak tersebut. Studi ini juga mengungkapkan bahwa Indonesia tidak
memiliki filosofi unggulan dalam bidang Society 5.0 dan Industry 4.0, dan kemajuannya terhambat karena terlalu fokus pada proses-
proses yang sudah ketinggalan zaman.

Kata Kunci: Society 5.0, Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), Industri 4.0 dan Masyarakat Digital

I. PENDAHULUAN

Program 'Industri 4.0" diluncurkan oleh Pemerintah Jerman pada tahun 2011 di pameran perdagangan
Hannover. Industri 4.0 adalah upaya teknologi yang ditujukan semata-mata untuk digunakan dalam industri
manufaktur, di mana semua proses mulai dari produksi hingga logistik dilacak melalui Internet of Things.
Industri 4.0 melibatkan pengintegrasian teknologi baru seperti kecerdasan buatan, komputasi awan, sistem
cyber-fisik, dan Internet of Things untuk produksi industri. Negara-negara yang terkena dampak Industri 4.0
memberikan makna baru dan berbeda terhadap Industri 4.0 dengan rencana dan proyek baru sesuai
dinamikanya masing-masing. Strategi Industri 4.0 Jerman menambahkan interpretasi baru dengan
menggabungkan program-program seperti ‘Advanced Manufacturing Partnership’ oleh Amerika Serikat, 'UK
Industry 2050" oleh Inggris, 'Made in China 2025' oleh China, 'New Industrial France' oleh Perancis,
‘Manufacturing Innovation 3.0' oleh Korea Selatan, dan 'Society 5.0' oleh Jepang. Struktur tersebut hanya
berfokus pada produksi dengan Industri 4,0, mencoba memperlua ke seluruh lapisan masyarakat dengan
melakukan ekspansi melalui Society 5.0. Tujuannya adalah untuk meningkatkan laju pertumbuhan
masyarakat Jepang dan menghilangkan dampak negatif seperti penuaan populasi pada struktur
sosial melalui teknologi. Literatur yang ada hanya memuat sedikit penelitian tentang Society 5.0. hanya
terdapat 52 studi literatur terkait topik tersebut.

Berdasarkan penelitian Takanori et al (2020) “Society 5.0, ini adalah konsep Jepang terkait penurunan
populasi yang lambat akibat kemajuan teknologi. Hal ini sering dianggap sebagai puncak dari
pertumbuhan penduduk yang dibangun pada periode-periode sebelumnya seperti pertanian,
industri, agraris dan masyarakat informasi. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) diadopsi oleh
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Perserikatan Bangsa-Bangsa pada tahun 2015 sebagai seruan global untuk bertindak guna mengakhiri
kemiskinan, melindungi planet ini, dan memastikan bahwa semua orang menikmati perdamaian
dan kesejahteraan pada tahun 2030. Penelitian Zhong (2021), studi ini menemukan kemungkinan untuk
mengidentifikasi strategi penerapan Society 5.0 di sektor Pendidikan untuk merespons dampak pandemi
COVID-19 terhadap kebijakan.

Melalui pemeriksaan dari penelitian-penelitian terbatas tersebut, ditemukan bahwa Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan Perserikatan Bangsa-Bangsa (SDGs) membentuk salah satu dasar dari Society 5.0. Penelitian
ini menyelidiki apakah tujuan-tujuan yang ditetapkan dalam SDGs menciptakan rasa orientasi dan pengaruh
terhadap Industri 4.0 dan Society 5.0 di Indonesia sebagai negara yang menerima SDGs.

Industri 4.0

Logika di balik penciptaan Industri 4.0 di Jerman melibatkan kerjasama antara perusahaan swasta dan
universitas untuk mengembangkan sistem-sistem tersebut, serta anggaran penelitian dan pengembangan yang
disediakan oleh pemerintah (Roblek et al, 2020). Baru-baru ini, banyak sistem yang efisien dan efektif yang
menggunakan teknologi seperti kecerdasan buatan, Internet of Things (I0T), dan sistem fisik siber telah
diperkenalkan (Rathee et al, 2019). Layanan seperti 'Internet Industri' oleh General Electric, 'Industri 4.0' oleh
IBM, 'Internet Segalanya' oleh Cisco, dan Lumada oleh Hitachi, digunakan untuk infrastruktur negara dan
perusahaan. Tidak hanya Indonesia, banyak negara juga yang melakukan perencanaan, penganggaran, dan
pengorganisasian agar dapat memiliki teknologi produksi baru seiring dengan Industri 4.0 (Bedolla et al,
2017). Kecerdasan buatan, komputasi awan, data besar, sistem fisik siber, dan Internet of Things (loT)
merupakan teknologi utama Industri 4.0 (Lu.Y, 2017). Data besar yang dikumpulkan adalah data mentah, dan
manipulasinya yang tepat melalui kecerdasan buatan memberikan kontribusi besar bagi bisnis, termasuk
peningkatan efisiensi, desain yang lebih dapat diterapkan, perkiraan permintaan yang lebih akurat,
peningkatan loyalitas pelanggan seiring dengan mempertimbangkan ekspektasi pelanggan, dan penciptaan
lebih banyak strategi. rencana. efektif untuk bisnis (Santos et al, 2017).

Dengan menghubungkan sistem fisik dan sistem siber, CPS menyediakan koneksi antara manusia dan mesin
serta antar mesin melalui sensor nirkabel, koneksi 10T, ponsel pintar, dan tablet (O'donovan, P et al, 2018).
Sistem cloud diperlukan untuk menyimpan data besar dan melakukan analisis segera. Sistem fisik siber (CPS)
didefinisikan sebagai teknologi transformatif yang mengubah entitas fisik yang terdeteksi melalui sensor
menjadi pengetahuan yang dapat dipahami oleh robot dan mengirimkan bagaimana pengetahuan tersebut
dapat digunakan oleh robot lain dan manusia (Lee. J et al 2015).

Hubungan Industri 4.0 dengan Society 5.0

Banyak manfaat, seperti pengurangan biaya, tidak adanya kesalahan pada mesin yang mengandalkan
kecerdasan buatan, dan penyediaan produk khusus yang tepat waktu kepada pelanggan, telah menjadi bagian
dari kehidupan bisnis berkat Industri 4.0 (Miskiewicz, dan Wolniak, 2020). Sementara Industri 4.0 efektif
dalam wilayah terbatas karena praktiknya berkaitan dengan industri, Society 5.0 memilih seluruh masyarakat,
termasuk industri, sebagai wilayah praktiknya (Kansha dan Ishizuka, 2019). Dalam Rencana Dasar llmu
Pengetahuan dan Teknologi ke-5 direncanakan untuk mempopulerkan Society 5.0 (masyarakat super cerdas)
di bawah kepemimpinan ilmu pengetahuan, teknologi, dan inovasi.

Oleh karena itu, perusahaan seperti Panasonic, NEC, Toyota, Fujitsu, dan Hitachi mulai mengintegrasikan
Society 5.0 ke dalam strategi institusi mereka. Namun, Society 5.0 mencakup seluruh SDGs. Karena alasan-
alasan seperti kebijakan energi berkelanjutan, pertumbuhan ekonomi, pengembangan model kerja baru,
produksi tinggi dan efektif, pengelolaan limbah yang aman dan cerdas, serta penggunaan sistem infrastruktur
yang wajar dan berkelanjutan, terdapat hubungan langsung antara Industri 4.0 dan Industri Berkelanjutan.
Tujuan Pembangunan (SDGs) ke-7, ke-8, ke-9, ke-11, ke-12, dan ke-13 (Dantas, et al, 2021).

Meskipun pengeluaran asuransi sosial sebesar 120 triliun yen dilakukan untuk populasi lansia pada tahun
2015, jumlah tersebut diperkirakan akan mencapai 150 triliun yen pada tahun 2025. Populasi Jepang

Jurnal Aplikasi Bisnis VVol.21 No.1 Juni 2024 497



p-ISSN: 1411-4054/e-ISSN: 2579-3217

diperkirakan menurun dari 127 juta menjadi 117 juta pada tahun 2030 dan menjadi 97 juta pada tahun 2050
(Heller, 2016). Angka penduduk berusia 65 tahun ke atas di Jepang mencapai 26,7% dari total penduduk dan
angka ini diperkirakan akan mencapai 40% pada tahun 2050 (Goh dan McNown. 2020).

Jepang adalah negara keenam dengan jumlah emisi gas rumah kaca terbanyak, yang bertujuan untuk
mengurangi emisi gas rumah kaca sebesar 26% pada tahun 2030. To achieve this, dilakukan kegiatan
penggunaan pencahayaan pintar yang hemat energi di rumah-rumah dan memperluas penggunaan sistem
energi surya. 18% desi gas rumah kaca di Jepang berasal dari sektor transportasi. Pengurangan emisi gas
rumah kaca dari kendaraan adalah kendaraan yang digerakkan secara listrik (BEV), kendaraan yang
menggunakan gas alam (NGV), dan kendaraan berbahan bakar hidrogen (FCV).

Society 5.0 adalah sistem yang berusaha mencari solusi untuk masalah yang dialami di Jepang dengan
memanfaatkan berbagai infrastruktur dan sistem yang berbeda secara bersamaan. Sistem ini ditampilkan
dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Society 5.0 untuk Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)

Sistem infrastruktur yang berkelanjutan berkaitan dengan SDG 9, SDG 11, dan SDG 12, SDG 1, SDG 2, SDG
12, SDG 14, dan SDG 15 dalam hal pertanian dan pangan pintar, SDG 4, SDG 5, SDG 8, SDG 10, SDG 16,
dan SDG 17 dalam hal sistem pembelajaran elektronik (e-learning), SDG 3, SDG 9, SDG 11, SDG 13, SDG
14, SDG 15, SDG 16, dan SDG 17 dalam hal sistem peringatan dini, SDG 4, SDG 5, SDG 8, dan SDG 10
dalam hal pemberdayaan perempuan, SDG 7, SDG 11, SDG 12, dan SDG 13 dalam hal energi berkelanjutan,
dan SDG 6, SDG 7, SDG 13, SDG 14, dan SDG 15 dalam hal pemantauan jarak jauh dan data oseanografi.

1. METODE

Indonesia menjadi anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa sebagai anggota pendiri pada tanggal 26 Juni 1945,
dan sebagai anggota yang dihormati, negara itu bertindak sesuai dengan banyak perjanjian dan undang-
undang. Semua negara anggota PBB menerima Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) pada pertemuan
September 2015 (Campagnolo dan Davide. 2019). SDGs terdiri dari 17 item, 169 tujuan, dan 232 indikator,
dan melibatkan elemen ekonomi, elemen lingkungan seperti perubahan iklim, sumber air, dan kehidupan laut
dan darat, serta elemen sosial seperti hak asasi manusia, kesetaraan, dan kesetaraan gender (Biggeri, et al.
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2019). Tujuan-tujuan tersebut direncanakan akan dicapai secara bertahap hingga tahun 2030. Berikut adalah
tujuh belas tujuan:

1.

10.

11.

12.

13.

Bebas Kemiskinan (SDG1): Mencabut kemiskinan ekstrim, menyediakan akses mudah bagi manusia
terhadap sumber-sumber dan layanan dasar, serta melindungi orang dari peristiwa ekonomi dan
lingkungan merupakan tujuannya (Campagnolo & Davide, 2019).

Tanpa Kelaparan (SDG2): Bertujuan agar semua orang memiliki akses terhadap makanan yang aman,
bergizi, dan cukup sepanjang tahun serta menghilangkan kemiskinan di dunia (Byerlee & Fanzo, 2019).
Kesehatan yang Baik dan Kesejahteraan (SDG3): Bertujuan untuk menyediakan kebutuhan kesehatan
dasar seperti pengobatan, diagnosis, perawatan medis, dan obat-obatan yang ekonomis (Wakunuma, K.,
Jiya & Aliyu, 2020).

Pendidikan Berkualitas (SDG4): Mendorong pendidikan yang setara, sepanjang hayat, dan mudah
diakses bagi semua orang dari setiap kelompok usia (McKay, 2020).

Kesetaraan Gender (SDG5): Bertujuan untuk menyediakan kesetaraan gender dalam masyarakat dan
memperkuat kondisi perempuan dan gadis-gadis dalam masyarakat oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa
(Yount et al, 2018).

Air Bersih dan Sanitasi (SDG6): Air merupakan salah satu zat paling penting di dunia untuk
mempertahankan kehidupan bagi semua makhluk hidup. Oleh karena itu, bertujuan untuk mengambil
langkah-langkah baru untuk menyediakan air segar dan layak minum bagi manusia serta menggunakan
teknologi secara efektif (Fehri et al, 2019).

Energi Terjangkau dan Bersih (SDG7): Bertujuan untuk mendukung produksi energi dari sumber seperti
panas bumi, hidro, surya, angin, dan gelombang laut yang tidak menyebabkan peningkatan emisi CO2
(Nam-Chol & Kim, 2019).

Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi (SDG8): Tujuan utamanya adalah untuk mencapai
perkembangan ekonomi dan menyerap tenaga kerja dalam pekerjaan layak dan model pekerjaan dan
pertumbuhan yang konsisten, menyediakan kesetaraan gender, melibatkan risiko rendah atau tidak ada
risiko, dan memberikan pembayaran yang sesuai untuk upaya manusia (Rai et al. 2019).

Industri, Inovasi, dan Infrastruktur (SDG9): Bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan manusia
dengan menciptakan inovasi, memproduksi produk-produk yang sesuai dengan kebutuhan manusia
dengan menggunakan inovasi tersebut di bidang industri, dan membangun infrastruktur jembatan, jalan,
bandara, air, dan saluran air yang jauh lebih aman, berkualitas tinggi, dan kuat (Cervell6-Royo et al.
2020).

Mengurangi Ketimpangan (SDG10): Bertujuan untuk mengurangi ketimpangan antara negara-negara
dan di dalam negara-negara serta mencegah orang menjadi korban diskriminasi karena usia, jenis
kelamin, etnisitas, agama, keyakinan politik, dan disabilitas (Horn & Grugel, 2018).

Kota dan Komunitas Berkelanjutan (SDG11): Lebih dari setengah populasi dunia tinggal di kota.
Tujuannya adalah untuk mengurangi kehidupan di permukiman kumuh, meningkatkan fasilitas
transportasi, mengatur infrastruktur sanitasi dan lainnya yang mempengaruhi kesehatan manusia, serta
mewujudkan dan merencanakan program dan praktik yang bertujuan membentuk kota-kota
berkelanjutan yang layak (Rozhenkova et al. 2019).

Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab (SDG12): Bertujuan untuk menggunakan makanan,
air, peralatan rumah tangga, perangkat elektronik, energi, dan semua bahan bakar fosil secara ekonomis
dan siklikal serta menghormati masa depan karena dampak lingkungan dari produk-produk yang kita
gunakan saat ini menciptakan ancaman yang lebih besar untuk masa depan (Sala & Castellani, 2019).
Tindakan untuk Iklim (SDG13): Bertujuan untuk mengurangi penggunaan bahan bakar fosil dan
konsumsi energi yang bergantung pada bahan bakar fosil, menciptakan kota-kota bebas karbon untuk
mengurangi perubahan iklim, mengambil langkah-langkah untuk melawan bencana alam yang
disebabkan oleh perubahan iklim, dan mengembangkan langkah-langkah penanggulangan (Ma, W et al.
2021).
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14. Kehidupan di Bawah Air (SDG14): Bertujuan untuk memastikan penggunaan yang efektif dari samudra,
laut, dan sumber daya tersebut, mengganti kerusakan, menciptakan struktur yang sehat, dan
menggunakan sumber daya secara berkelanjutan (Okafor-Yarwood, 2019).

15. Kehidupan di Darat (SDG15): Berfokus pada perlindungan ekosistem dan spesies di daratan serta
penggunaan yang berkelanjutan (Opoku, A. 2019).

16. Perdamaian, Keadilan, dan Lembaga yang Kuat (SDG16): Setiap tahun, banyak orang meninggal akibat
baku tembak antar negara atau akibat kelompok-kelompok bersenjata. Konflik-konflik tersebut
mencegah pelayanan kepada masyarakat dan menciptakan lingkungan yang lebih bijaksana dan damai
(Calvo et al. 2019).

17. Kemitraan untuk Tujuan (SDG17): Bertujuan untuk membantu perkembangan seluruh dunia dengan
memungkinkan kerjasama dan komunikasi yang efektif di antara negara-negara (Lamichhane et al.
2021).

Untuk mencapai 17 tujuan tersebut, Indonesia membuat berbagai rencana dan program. Laporan akhir, yang
ditulis dalam bahasa Inggris dan Indonesia, didistribusikan di situs web resmi untuk memastikan bahwa
rencana Indonesia berjalan efektif dan diawasi (Planlari, K. 2022). Indonesia berjanji untuk mengurangi emisi
CO2 sebesar 21% pada tahun 2030 dibandingkan dengan tingkat pada tahun 2013. Para penulis membuat
pertanyaan untuk melihat apakah SDGs mempengaruhi upaya Industri 4.0 dan Society 5.0 di Indonesia. SDG
dibagi menjadi dimensi-dimensi dalam beberapa penelitian. Bahkan penelitian yang dilakukan di negara yang
sama menemukan hasil yang berbeda (Aust, et al (2020) dan Chen, et al. (2021)). Pertanyaan SDG dibagi
menjadi subdimensi sosial dan infrastruktur setelah melakukan analisis dengan SPSS. Sepuluh pertanyaan
(yaitu SDG 1-8, SDG 15-16) yang dipisahkan oleh program dan dianggap dekat dengan elemen-elemen sosial
membentuk bagian dampak sosial, sementara sisanya (yaitu SDG 9-14, SDG 17) diyakini berkaitan dengan
masalah infrastruktur membentuk bagian infrastruktur. Pertanyaan-pertanyaan dan distribusinya disajikan
dalam Tabel 1.

Tabel 1. Pertanyaan-pertanyaan dan distribusinya

Item Pertanyaan

Kelayakan

Industri_1 Industri 4.0 yang ada di Jerman dapat dipraktekkan di Indonesia

Industri 2 Saya memiliki pengetahuan tentang teknologi yang membentuk Industri 4.0 seperti internet
of things, cloud, kecerdasan buatan, data besar, printer 3D, dll.

Industri_3 Indonesia memiliki teknologi yang dapat mewujudkan Industri 4.0

Industri 4 Dimungkinkan untuk menemukan pabrik yang kompatibel dengan Industri 4.0 di Indonesia

Industri_5 Biaya produksi akan turun di Indonesia berkat Industri 4.0

Industri_6 Potensi produksi yang lebih efektif akan ada di Indonesia berkat Industri 4.0
Industri_7 Filosofi Society 5.0 yang dikembangkan oleh Jepang dapat diterapkan di Indonesia.
SDG Efek Sosial

SDG 1 Kemiskinan berkurang jika filosofi Society 5.0 dipraktikkan di Indonesia

SDG 2 Kelaparan berkurang jika filosofi Society 5.0 dipraktikkan di Indonesia

SDG 3 Sistem kesehatan menjadi lebih efektif jika filosofi Society 5.0 dipraktikkan di Indonesia

SDG 4 Sistem pendidikan menjadi berkualitas tinggi jika filosofi Society 5.0 dipraktikkan di
Indonesia

SDG 5 Kesetaraan gender dipastikan jika filosofi Society 5.0 dipraktikkan di Indonesia

SDG 6 Peluang untuk memiliki akses ke sumber air bersih yang dapat diminum jika filosofi Society
5.0 dipraktikkan di Indonesia

SDG 7 Biaya energi berkurang dengan energi terbarukan jika filosofi Masyarakat 5.0 dipraktikkan
di Indonesia.

SDG 8 Masalah pengangguran teratasi jika filosofi Society 5.0 dipraktikkan di Indonesia.
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Item Pertanyaan

SDG 15 Masyarakat yang lebih menghormati hak-hak hewan ada jika filosofi Masyarakat 5.0
dipraktikkan di Indonesia

SDG 16 Sistem peradilan yang lebih kuat dan lebih efektif dibangun jika filosofi Masyarakat 5.0
dipraktikkan di Indonesia.
SDG Infrastruktur

SDG 9 Penemuan dan inovasi dibuat dan infrastruktur internet meningkat jika filosofi Masyarakat

5.0 dipraktikkan
di Indonesia

SDG 10 Hambatan, favoritisme, dan sistem referensi dihilangkan jika filosofi Society 5.0
dipraktikkan di Indonesia

SDG 11 Struktur masyarakat yang berkelanjutan terbentuk jika filosofi Society 5.0 dipraktikkan di
Indonesia

SDG 12 Penurunan jumlah limbah terjadi jika filosofi Society 5.0 dipraktikkan di Indonesia

SDG 13 Emisi CO2 berkurang dan lingkungan yang lebih bersih terbentuk jika filosofi Society 5.0
dipraktikkan di Indonesia

SDG 14 Kematian ikan di sungai berkurang dan laut dibersihkan seperti dulu jika filosofi Society
5.0 dipraktikkan di Indonesia

SDG 17 Indonesia mencapai posisi yang lebih kuat dan dapat menjalin kerja sama internasional di

berbagai bidang jika filosofi Society 5.0 dipraktikkan di Indonesia

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2023

Berdasarkan tinjauan literatur, dua hipotesis telah ditentukan. Model yang terkait dengan hipotesis tersebut
disajikan dalam Gambar 2.

Hipotesis 1 (H1): Pengaruh SDGs terhadap Dampak Sosial mempengaruhi persepsi bahwa Indonesia harus
menerapkan Society 5.0 dan Industry 4.0.

Hipotesis 2 (H2): Pengaruh SDGs terhadap Infrastruktur mempengaruhi persepsi bahwa Indonesia harus
menerapkan Society 5.0 dan Industry 4.0.

Pemilihan sampel memiliki signifikansi yang besar dalam hal mempresentasikan dan mengkaji suatu topik
atau materi secara ilmiah. Karena melibatkan informasi pribadi dan teknis, tampaknya tidak mungkin untuk
mengajukan pertanyaan tentang setiap jenis subjek kepada masyarakat umum. Sebagai contoh, informasi
terbatas dan dangkal dapat diperoleh ketika masyarakat umum ditanyai pendapat mereka mengenai perangkat
dengan kecerdasan buatan dan penggunaannya dalam bidang produksi. Dengan mempertimbangkan hal ini,
para akademisi yang bekerja di universitas dipilih sebagai sampel untuk penelitian ini agar mendapatkan
informasi yang mendetail dan interpretasi yang akurat tentang Society 5.0 dan Industry 4.0, yang merupakan
pendekatan strategis dan melibatkan teknologi tinggi dalam kontennya. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan dengan melibatkan para akademisi sesuai dengan alur kehidupan yang wajar. Di dalam Universitas
Kafkas, Fakultas Ekonomi dan llmu Administrasi, Fakultas Teknik, dan Sekolah Menengah Kejuruan terkait,
yang dianggap memiliki tingkat pengetahuan yang lebih tinggi tentang masalah ini, diberikan prioritas.

Universitas X memiliki akademisi yang terlibat dalam penelitian ini. Mereka termasuk 81 profesor, 101 dosen
senior, 277 dosen muda, 191 pengajar, dan 237 asisten peneliti (YOK Yiiksekd, 2020). Secara keseluruhan,
Universitas Kafkas memiliki 887 karyawan, dan setidaknya 269 dari mereka dapat diambil sebagai sampel,
dengan margin kesalahan 5% (Buyukozturk, et al. 2008). Pada tanggal 14-18 Desember 2020, survei
dilakukan dengan melibatkan 335 orang dengan metode sampel acak sederhana. Data demografis yang
diperoleh disajikan dalam Tabel 2.
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Tabel 2. Informasi Demografi

Gender N % Pendapatan N %
Perempuan 121 35,9 10.636.096-14.209.159,50 157 46,7
Laki-laki 217 64,5 14.225.778,40-17.782.223 72 21,3
Umur 17.798.841,90-21.272.192 60 17,7
20-25 24 6,9  21.288.810,90-24.928.350,00 18 52
26-30 44 12,9 >24.928.350,00 33 9,6
31-35 107 31,4 Pengalaman

36-40 80 23,8 Hingga 5 tahun 104 30,8
41-45 58 16,9 Antara 6-10 tahun 89 26,4
46-55 27 8,8 Antara 11-15 tahun 78 23,1
Rank Antara 16-20 tahun 40 11,7
Asistan 87 25,8 >21 tahun 29 8,5
Dosen 104 30,9 Pendidikan

Asisten Prof. Dr 89 26,5 Sarjana 111 32,9
Assoc.Prof.Dr. 28 8.2  Master’s Degree 77 22,8
Prof. Dr 33 9.5  Doctor’s Degree 150 44,6

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2023

Untuk mengukur apakah data yang diperoleh memiliki distribusi normal, dilakukan uji skewness dan kurtosis.
Sampel tersebut memiliki distribusi normal karena nilai skewness dan kurtosis berada di antara +1.96 dan
—1.96 (Hair et al., 2019).

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Setelah penerapan analisis faktor eksploratori melalui SPSS dalam penelitian ini, tiga pertanyaan dari skala
Kelayakan (yaitu, Industryl, Industry5, Industry6), serta empat pertanyaan dari skala SDGs (yaitu, SDG1,
SDG2, SDG15, SDG17), yang memiliki faktor load di bawah 0,3, telah dikecualikan. Penghapusan
pertanyaan dengan faktor load di bawah 0,3 memungkinkan dilakukannya analisis yang lebih andal dan
akurat. Selain itu, dilakukan validasi sampel KMO (Kaiser-Meyer-Olkin), uji sferisitas Bartlett yang
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang signifikan dapat diperoleh dari analisis penelitian, dan reliabilitas
Cronbach's alpha, dan hasilnya ditampilkan dalam Tabel 3. Hasil-hasil tersebut (yaitu, KMO > 0,60, uji
sferisitas Bartlett < 0,05, Cronbach's alpha > 0,60) menunjukkan bahwa data dapat dikenakan uji.

Table 3. Reliability dan Validitas

Variabel Item Loading Cronbach’s Alpha KMO Barlett’s Test of Sphericity (p)
Industri2 0.904
Industri3 0.835 477.507;
Kelayakan  Industri4 0.769 0.819 0.796 p <0.001
Industri7 0.663
SDGS5 0.594
SDG6 0.779
SDGS8 0.766
SDG9 0.768
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Variabel Item Loading Cronbach’s Alpha KMO Barlett’s Test of Sphericity (p)
SDG SDG10 0.708
Infrastruktur SDGI11 0.635 0.878
SDGI12 0.801
SDG13 0.897 0,928 2749.829;
SDG14 0.826 P <0.001
SDG3 0.536
SDG4 0.435 0.915
SDG Sosial  SDG7 0.489
SDG16 0.387

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2023

Untuk mengungkapkan keterkaitan hasil yang diperoleh melalui analisis faktor eksploratori, dilakukan pula
analisis faktor konfirmatori terhadap skala-skala tersebut. Interpretasi dari analisis faktor konfirmatori
dilakukan sesuai dengan kriteria "untuk CMIN/DF 0 < y2/sd < 3 Keterkaitan yang Baik; 3 < y2/sd < 5
Keterkaitan yang Dapat Diterima, untuk TLI 0.95 < TLI < 1 Keterkaitan yang Baik; 0.90 < TLI < 0.94
Keterkaitan yang Dapat Diterima, untuk GFI 0.95 < GFI < 1 Keterkaitan yang Baik; 0.90 < GFI < 0.94
Keterkaitan yang Dapat Diterima, untuk RMSEA 0 < RMSEA < 0.05 Keterkaitan yang Baik, 0.05 < RMSEA
< 0.08 Keterkaitan yang Dapat Diterima. Namun, dijelaskan bahwa nilai keterkaitan NFI (Normed Fit Index)
akan sesuai jika NFI > 0.80 dalam literatur. Hasil analisis yang dilakukan melalui program AMOS disajikan
dalam Tabel 4 dan nilai-nilai tersebut sesuai untuk dilakukan analisis.

Tabel 4. Analisis Faktor Konfirmasi

Skala X2 (df) TLI GFI NFI RMSEA
Kelayakan 0.409 1.000 0.998 0.997 0.000
SDGs 3.059 0.942 0.928 0.937 0.080

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2023

Untuk menguji hipotesis dan model yang telah dijelaskan, digunakan Structural Equation Modeling (SEM)
melalui program Smart PLS (versi 3.3.2). Dalam penggunaan program ini, pertama-tama dilakukan uji
reliabilitas. Ditemukan bahwa hasil uji reliabilitas (yaitu Cronbach's alpha > 0.60, rho_A > 0.70, composite
reliability > 0.70, AVE > 0.50) adalah sesuai untuk melakukan uji, yang ditampilkan dalam Tabel 5. Validitas
diskriminan dan tingkat korelasi cross-loading ditemukan dengan menggunakan tingkat heterotrait-monotrait
(HTMT). Nilai HTMT antara SDGs Social Effect dan SDGs Infrastructure adalah 0,833, antara SDGs Social
Effect dan Feasibility adalah 0,425, dan antara SDGs Infrastructure dan Feasibility adalah 0,449. Nilai-nilai
ini memenuhi kriteria HTMT < 0,85.

Tabel 5. Model reliability

Item Cronbach’s Alpha  Rho A Composite Reliability @ AVE
SDG Infrastruktur 0.914 0.921 0.933 0.698
SDG Social 0.878 0.878 0.906 0.576
Kelayakan 0.818 0.835 0.881 0.649

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2023

Dalam mengevaluasi model struktural, pertama-tama, nilai g2 ditentukan. Nilai g2 antara SDGs Social Effect
dan Feasibility adalah 0,164, dan antara SDGs Infrastructure dan Feasibility adalah 0,279. Karena nilai
pengukuran tersebut > 0, maka diasumsikan bahwa akan ada dampak tingkat rendah. Nilai R? ditemukan
sebesar 0,173, yang menunjukkan bahwa terdapat dampak tingkat kepadatan rendah [85]. Indeks koherensi
umum analisis adalah sebagai berikut; SRMR = 0,068, d ULS = 0,705, d_G = 0,275, x-kuadrat = 532,933,
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NFI = 0,845 (diterima jika > 0,80) [80—84], dan RMS theta = 0,157. Model ini konsisten dan data terperinci
mengenai model tersebut disajikan dalam Gambar 3.

Teknik bootstrapping dengan 5000 resample digunakan untuk mengevaluasi koefisien jalur dan tingkat
signifikansinya. Validitas hipotesis diuji dan hasilnya ditampilkan dalam Tabel 6. Sebagai hasilnya, hipotesis
H1 ditolak dan hipotesis H2 diterima.

Tabel 6. Hasil Hipotesis

Hipotesis Hasil Path Coefficients t-Value  p-Values %95 Bca Keterangan
Pengaruh CI

SDG Social -+ 0.164 1.723 0.086 (0.014; Tidak

> kelayakan 0.327) Sig.  Berpengaruh

SDG + 0.279 2.941 0.004 (0.005; Berpengaruh

Infrastruktur 0.453) Sig.

-> kelayakan

Gambar 3. Model Validity
Sumber : Gambar Olahan Peneliti, 2023

Pembahasan

Dalam penelitian ini yang menguji dampak dari praktik Society 5.0 yang ada di Jepang sesuai dengan Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDG), ditemukan bahwa SDG 9-14 memiliki dampak dengan tingkat
kepadatan rendah. Meskipun dampak yang sama juga diamati dengan Industry 4.0, ada banyak faktor yang
memerlukan dampak Industry 4.0 di Indonesia. Dalam hal ini, hubungan bisnis antara Indonesia dan Jerman
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dan jumlah penduduk orang Indonesia di Jerman menyebabkan hubungan komersial dan budaya antara kedua
negara menjadi lebih efektif.

Dikenal bahwa beberapa bisnis Indonesia melaksanakan inisiatif Industri 4.0 atas permintaan mitra bisnis
Jerman mereka, sementara yang lain membutuhkan investasi (Dil & Esmer, 2020). Untuk 2019, ekspor
Indonesia sebesar 16,617 miliar dolar, sementara impor Jerman sebesar 19,280 miliar dolar (Turkstat, 2020).
Oleh karena itu, jelas bahwa perusahaan Indonesia telah beralih ke praktik Industri 4.0 untuk mengurangi
tekanan biaya dan menghindari kehilangan pasar Jerman. Ditunjukkan bahwa, karena praktik industri 4.0 yang
sudah ada di Indonesia, beban faktor yang cukup tidak terbentuk untuk pertanyaan Industry 1 mengenai
kelayakan industri 4.0 di Indonesia. Selain itu, pertanyaan mengenai biaya dan potensi produksi (Industri 5—
6) dianggap tidak dipahami dengan akurat karena fokusnya pada industri 4.0 dan tingginya biaya.Ketika
pertanyaan lain yang tidak memiliki nilai beban faktor yang signifikan dianalisis, tidak dapat mencapai beban
faktor yang cukup karena pertanyaan-pertanyaan tersebut terkait erat dengan agenda negara dan pandangan
politik. Selama periode ketika survei dilakukan, muncul perdebatan besar terkait kemiskinan dan kelaparan
di Majelis Agung Nasional Indonesia (BBB News, 2020). Berita mengenai perlakuan kejam terhadap hewan
(Zengin et al, 2021), keputusan sanksi oleh AS terhadap Indonesia, dan rencana serupa Uni Eropa untuk
memberlakukan sanksi terhadap Indonesia menunjukkan bahwa para responden menghindari menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang memiliki konten politik (BBC News, 2020).

Meskipun tujuh pertanyaan yang mencakup masalah sosial yang mendalam di antara SDG (yaitu, SDG 3-8
dan SDG-16), diharapkan memiliki dampak terhadap masyarakat 5.0, hasilnya tidak signifikan. Meskipun
pertanyaan-pertanyaan sebenarnya berfokus pada masalah nyata dan luka yang menyakitkan di Indonesia,
dampak tersebut dianggap sebagai akibat dari keadaan unik responden. Misalnya, pertanyaan SDG 5
mengukur kesetaraan gender dan merekomendasikan lebih banyak partisipasi perempuan dalam kehidupan
perusahaan. Namun, universitas di Indonesia memiliki proporsi perempuan dan laki-laki yang seimbang; dari
175.584 siswa, 79.408 perempuan adalah 45% (Yiikseko “gretim Bilgi Yonetim Sistemi Home Page. 2020).

Ada kekurangan yang signifikan ketika keenam pertanyaan (SDG 9-14) yang dianggap berdasarkan masalah
infrastruktur diperiksa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masalah infrastruktur yang ditentukan dalam
pertanyaan tidak akan berdampak besar pada praktik Industri 4.0 dan Society 5.0. Sebaliknya, diharapkan
dampaknya akan lebih rendah atau moderat. Misalnya, praktik Society 5.0 di Indonesia membutuhkan
perubahan besar, terutama infrastruktur internet. Menurut pengukuran kecepatan internet yang dilakukan pada
tahun 2019 (Sade, 2020), Indonesia berada di peringkat 102, dengan kecepatan internet 5,27 Mbps dalam
daftar 207 negara. Kekurangan infrastruktur internet tersebut juga terlihat di seluruh dunia saat ini. Untuk
menerapkan praktik Society 5.0, di mana seluruh sistem dibangun di atas sistem internet, penataan
infrastruktur internet di Indonesia diperlukan. Selain itu, perlindungan hak paten dan merek dagang sangat
penting untuk menciptakan praktik baru di Indonesia.

Meskipun nepotisme dan ketidaksetaraan tidak hanya ada di Indonesia, ada beberapa kelompok yang dikenal
istimewa. Menurut sebuah penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat, dokter bedah pria dan wanita
menerima kompensasi yang berbeda. Menurut penelitian tersebut, dokter bedah pria memperoleh $131.252
per tahun berdasarkan jumlah operasi yang dilakukan, sedangkan dokter bedah wanita memperoleh $62.101
per tahun (Weiss et al, 2018). Dengan mempertimbangkan berapa banyak rektor dan dekan yang ada di
Indonesia, dapat disimpulkan bahwa keadaan serupa dialami oleh laki-laki dan perempuan.

Peran pemerintah menjadi lebih penting dalam hal sistem infrastruktur dan praktik dalam banyak skenario
yang ada di Society 5.0. Namun, ada banyak ketidakpastian tentang bagaimana usaha kecil dan menengah
(UKM) dapat mengikuti transformasi ini. 99,5% produsen Jepang adalah usaha kecil dan menengah. Di
departemen dalam negeri, bahkan peralatan dukungan teknis sederhana, seperti koneksi internet dan alat cetak
digital, tidak tersedia. Diperlukan persiapan perangkat lunak dan dukungan khusus untuk UKM agar dapat
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melakukan prosedur pemesanan, menyusun rencana pesanan, menyiapkan bagian, mengirimkan bagian, dan
mengelola semua prosedur akuntansi (Weng, Akasaka & Onari, 2020).

Banyak aplikasi digunakan tanpa perencanaan yang mendalam, yang merupakan salah satu kekurangan
Indonesia. Ternyata, praktik tersebut akan diterapkan dengan teknologi mereka sendiri, dan pemerintah
Jepang dan Jerman telah mengalokasikan dana untuk mereka. Negara-negara maju di mana ada struktur yang
memperkuat kolaborasi antara perguruan tinggi dan industri. Ini tidak mungkin untuk Indonesia. Teknologi
Jerman dan perusahaan besar di Indonesia menggunakannya (Nazlican & Megik, 2018). Oleh karena itu,
Indonesia harus menetapkan tujuan dan mengejar kemajuan. Indonesia akan kehilangan banyak peluang dan
kehilangan potensi sebagai tenaga kerja murah. Ini adalah keunggulannya yang paling besar karena ia berada
di belakang daripada menjadi pemimpin atau pengikut.

Rencana pengembangan industri 4.0 bertujuan untuk memprioritaskan produksi industri dan mengembalikan
produksi ke Jerman dari negara-negara timur jauh. Ini akan memungkinkan tenaga kerja terampil di Jerman
yang merasa tidak kompeten. Pada tahap awal Industri 4.0, tujuannya adalah mengurangi jumlah karyawan
manusia dan menggantinya dengan teknologi seperti robot, kecerdasan buatan, dan sensor. Pada tahap kedua,
Society 5.0 bertujuan agar teknologi yang digunakan dalam Industri 4.0 dapat digunakan oleh seluruh
masyarakat sesuai dengan tujuan SDGs, dan tujuan akan dibuat sesuai dengan itu. Industri 4.0 dan Society 5.0
memiliki kesamaan dalam hal teknologi yang digunakan dan dibuat (Birkel & Muller, 2021). Bisnis
diharapkan untuk mengadopsi Industri 4.0 dengan mengubah struktur organisasi mereka untuk
mempertahankan keunggulan persaingan mereka dan menyesuaikan diri dengan pasar (Cirillo et al, 2021).
Perubahan struktur organisasi memiliki manfaat sosial, ekonomi, dan lingkungan bagi bisnis dan negara
(Rahman et al, 2020). Industri 4.0 memiliki banyak keuntungan, termasuk mengurangi emisi karbon,
melakukan tindakan daur ulang dan proses daur ulang yang lebih efektif, memproduksi produk yang lebih
ramah lingkungan, memberikan lebih banyak kesempatan bagi karyawan untuk berkarir di manajemen
daripada pekerjaan berat, dan mengurangi pencemaran karena produksi yang lebih efektif (Muller & Voigt,
2018). Tujuan pengembangan ini adalah untuk membantu orang-orang di Jepang dan Jerman. Dengan cara
ini, harga produk yang dibuat di sana akan turun, meningkatkan persaingan dan kepuasan pelanggan. Dampak
negatif yang dihasilkan oleh Industri 4.0 dan Society 5.0 akan dirasakan terutama oleh negara-negara
berkembang dan kurang berkembang. Bisnis yang telah mengarahkan produksi mereka ke negara-negara
seperti Indonesia, Brasil, Cina, Vietham, dan Bangladesh akan memindahkan produksi mereka kembali ke
negara mereka sendiri karena tingginya biaya tenaga kerja. Kondisi persaingan, serta struktur produksi yang
lebih cepat, lebih efektif, dan lebih murah, akan menekan perusahaan kecil.

Keterbatasan utama dari penelitian ini terkait dengan dilakukannya penelitian hanya dengan akademisi di
sebuah universitas X, Indonesia. Menjadi tidak mungkin untuk mendapatkan informasi dari masyarakat umum
karena topiknya yang saat ini dan melibatkan banyak elemen teknologi. Dengan mempertimbangkan hal ini,
menyelidiki Society 5.0 dianggap akan memberikan banyak manfaat dalam hal otoritas lokal, usaha kecil dan
menengah (UKM), manajemen bencana, manajemen sumber daya manusia, dan pemberdayaan tenaga kerja
wanita.

Iv. KESIMPULAN

Dari penelitian ini, ada beberapa kesimpulan yang dapat diambil:

1. Dampak praktik Society 5.0 di Jepang memiliki hubungan dengan Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDG) 9-14 dengan tingkat kepadatan rendah. Meskipun dampak serupa juga diamati
dengan Industry 4.0, praktik Industry 4.0 di Indonesia memiliki beberapa faktor yang memerlukan
perhatian.
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Hubungan bisnis antara Indonesia dan Jerman, serta jumlah penduduk orang Indonesia di Jerman, telah
meningkatkan hubungan komersial dan budaya antara kedua negara, terutama dalam hal praktik
Industry 4.0 untuk mengurangi tekanan biaya dan mempertahankan pasar.

Beberapa perusahaan Indonesia melakukan kegiatan Industry 4.0 sesuai permintaan mitra bisnis
Jerman mereka, sementara yang lain berinvestasi untuk melaksanakan praktik tersebut. Meskipun nilai
ekspor Indonesia cukup tinggi, ada perhatian terhadap nilai impor yang lebih besar dari Jerman, yang
menunjukkan pentingnya praktik Industry 4.0 untuk bersaing di pasar internasional.
Pertanyaan-pertanyaan yang menyoroti masalah sosial yang intens dan berkaitan dengan SDG 3-8,
dan SDG-16, yang seharusnya memiliki pengaruh terhadap Society 5.0, ternyata tidak memiliki
dampak yang signifikan dalam penelitian ini.

Infrastruktur internet menjadi kekurangan penting dalam mengimplementasikan Society 5.0 di
Indonesia. Diperlukan penataan infrastruktur internet dan perlindungan hak paten dan merek dagang
untuk menciptakan praktik baru di Indonesia.

Dalam banyak skenario dengan Society 5.0, peran pemerintah menjadi lebih menonjol dalam hal
sistem infrastruktur dan praktik, tetapi peran usaha kecil dan menengah (UKM) dalam mengikuti
transformasi ini menunjukkan ketidakpastian yang besar.

Indonesia harus menetapkan tujuan sendiri dan berupaya melakukan pengembangan dan inovasi
nasional untuk tidak ketinggalan dalam transformasi Industry 4.0 dan Society 5.0. Hal ini akan
membantu Indonesia memanfaatkan potensi sebagai tenaga kerja berbiaya rendah dan meningkatkan
daya saingnya di pasar internasional.

Saran untuk penelitian ini:

1.

Perlu diperluas cakupan responden dalam penelitian ini untuk mencakup berbagai kelompok
masyarakat, bukan hanya akademisi universitas. Hal ini akan memberikan pemahaman yang lebih
menyeluruh tentang pandangan dan peran berbagai elemen masyarakat dalam menghadapi tantangan
dan peluang yang ditawarkan oleh Society 5.0.

Studi lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi dampak Industry 4.0 di Indonesia dan bagaimana hal tersebut dapat diatasi untuk
meningkatkan keberhasilan praktik tersebut.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memahami mengapa pertanyaan-pertanyaan yang terkait
dengan isu-isu sosial yang intens tidak memiliki dampak signifikan dalam penelitian ini.
Kemungkinan ada variabel lain yang perlu dipertimbangkan untuk mendapatkan gambaran yang lebih
lengkap.

Penting untuk menganalisis lebih dalam mengenai bagaimana Indonesia dapat memanfaatkan potensi
sebagai tenaga kerja berbiaya rendah dalam transformasi Society 5.0, serta bagaimana hal tersebut
dapat meningkatkan kesejahteraan dan daya saing negara.

Penelitian lanjutan dapat fokus pada solusi dan rekomendasi konkret untuk mengatasi kekurangan
infrastruktur internet dan masalah lainnya dalam mengimplementasikan Society 5.0 di Indonesia.
Dukungan dari pemerintah dan sektor swasta akan menjadi kunci untuk mencapai tujuan ini.
Pemahaman lebih lanjut tentang peran dan kontribusi UKM dalam Society 5.0 akan membantu untuk
merancang kebijakan yang lebih efektif dan inklusif untuk mendukung transformasi digital di
Indonesia.

Penting untuk memperkuat upaya pengembangan dan inovasi nasional di Indonesia agar negara ini
dapat menjadi pemimpin dalam penerapan Society 5.0 dan Industri 4.0 serta mendapatkan manfaat
maksimal dari transformasi teknologi ini.
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